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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Sebagaimana Sawidji Widoatmodjo dalam bukunya “Pasar Modal

Indonesia” menyatakan bahwa pasar modal merupakan suatu hal yang

penting dan sangat berharga, Gordon pada tahun 1999 juga menyatakan hal

serupa, dimana, pasar modal dinyatakan sebagai faktor penentu atau faktor

utama dalam terjadinya krisis moneter. Dengan kata lain, pasar modal dilihat

sebagai suatu instrumen yang begitu berpengaruh dalam pembangunan

perekonomian dunia.

Salah satu keunggulan pasar modal adalah kemampuannya untuk

menyediakan modal dalam jangka panjang dan tanpa batas. Dalam hal inilah,

pasar modal memberikan peranan secara aktif dalam menggerakkan dana

untuk pembangunan perekonomian.

Pembangunan perekonomian ini diwujudkan dalam menghubungkan

pemodal dan perusahaan. Pasar modal memberikan kesempatan kepada pihak

yang mempunyai surplus dana dalam masyarakat untuk mendapatkan tingkat

likuiditas yang lebih tinggi. Pasar modal juga memberikan kemudahan pihak

yang memerlukan dana (perusahaan) untuk memperoleh dana yang

diperlukan.

Pembuatan laporan keuangan yang menggambarkan kinerja perusahaan

pun harus diungkapkan secara jujur. Laporan ini akan digunakan oleh para



pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, oleh

karena itu, dibutuhkan pihak independen yang akan memeriksa kewajaran

suatu laporan keuangan, pihak inilah yang dikenal dengan sebutan Akuntan

Publik atau Auditor. Dengan demikian, perkembangan pasar modal dunia

khususnya Indonesia, mempengaruhi perkembangan profesi akuntan publik.

Perkembangan pasar modal di Indonesia ditandai dengan peningkatan

secara kuantitas, dari perusahaan-perusahaan yang go public. Hal ini tentu

meningkatkan permintaan akan jasa audit laporan keuangan. Akan tetapi,

seringkali ketepatan waktu penyajian laporan keuangan auditan menjadi

kendala, padahal, ketepatan waktu merupakan syarat utama bagi perusahaan-

perusahaan go public untuk mempertahankan listing di pasar modal.

Laporan keuangan auditan yang akan dipublish, harus memenuhi empat

karakteristik kualitatif yang merupakan standar pengungkapan laporan

keuangan. Keempat karakteristik kualitatif tersebut, yaitu understandability

(dapat dipahami), relevance (relevan), reliable (keandalan), dan

comparability (dapat diperbandingkan). Untuk mendapatkan informasi yang

relevan dan andal itu, ada beberapa kendala, salah satunya ialah timeliness

(tepat waktu).

Sesuai dengan PSAK No. 1 paragraf 43, jika terdapat penundaan yang

tidak semestinya dalam pelaporan (tidak tepat waktu), maka informasi yang

dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Jika informasi yang dihasilkan

kehilangan relevansinya, maka, dapat mempengaruhi opini dan persepsi

publik mengenai kinerja perusahaan.



Dalam hal ini, auditor diperhadapkan kepada suatu dilema, dimana,

dalam upayanya memenuhi tuntutan keandalan, tentu perlu waktu dalam

penyajianya. Semakin tinggi keandalan yang ingin dicapai oleh seorang

auditor, maka semakin panjang waktu yang dibutuhkan. Semakin panjang

waktu yang diambil, akan mengurangi tingkat relevansi suatu laporan

keuangan). Demikian juga halnya dengan kehati-hatian profesional, standar

audit ini dapat menyebabkan proses auditing membutuhkan banyak waktu

sehingga laporan keuangan suatu perusahaan yang di audit dapat tertunda.

Melihat pentingnya ketepatan waktu pelaporan bagi stakeholders, maka

pemerintah perlu untuk mengaturnya dalam Undang-Undang No.8 tahun

1995. Selain itu, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), mengeluarkan

keputusan nomor 36/PM/2003, mengenai kewajiban penyampaian laporan

keuangan secara berkala yang wajib diserahkan selambat-lambatnya 3 (tiga)

bulan setelah tahun buku berakhir. Sampai akhirnya, pada peraturan tahun

2006, BAPEPAM mengeluarkan lampiran keputusan nomor 134/BL/2006,

yang mewajibkan bagi setiap emiten dan perusahaan publik untuk

menyampaikan laporan tahunan perusahaan, yang terdiri dari ikhtisar data

keuangan penting, laporan dewan komisaris, laporan direksi, profil

perusahaan, analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola perusahaan,

tanggung jawab direksi atas laporan keuangan, dan laporan keuangan yang

telah di audit. Untuk laporan tahunan ini, emiten wajib menyerahkannya

kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 4 (empat) bulan setelah tahun buku

berakhir.



Setiap peraturan yang telah dibuat akan menimbulkan hukuman bagi

pelanggar-pelanggarnya. Demikian juga, dengan para emiten yang

menyerahkan audited financial statement-nya melebihi batas waktu yang

telah ditentukan. Sesuai dengan keputusan PT. Bursa Efek Jakarta, nomor

Kep-307/BEJ/07-2004, emiten yang terlambat menyampaikan laporan

keuangannya akan dikenakan hukuman dengan tahapan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Sanksi Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan

No
Jangka Waktu
Keterlambatan Peringatan Hukuman

1 30 hari kalender I -

2 31-60 hari kalender II
Denda sebesar Rp.

50.000.000,-

3 61-90 hari kalender III
Denda sebesar Rp.

150.000.000,-

4 >90 hari kalender - Suspensi

Masalah keterlambatan ini bukanlah masalah yang baru dan jarang

terjadi, melainkan hampir terjadi di setiap tahun sejak berdirinya bursa efek di

Indonesia. Bahkan dalam beberapa tahun terakhir pun, terdapat keterlambatan

penyampaian laporan keuangan yang masih cukup banyak, diantaranya:

Tabel 1.2
Jumlah Keterlambatan Laporan Keuangan Tahun 2008-2009

Tahun
Jumlah

Perusahaan
Tercatat

Jumlah Emiten
yang Terlambat

Persentase
Jumlah

Keterlambatan
2008 396 perusahaan 80 perusahaan 20%



2009 403 perusahaan 63 perusahaan 15.6%

Beberapa faktor yang mungkin dapat menjadi kendala bagi ketepatan

waktu dibagi menjadi tiga pelaku, yakni auditor, auditee dan faktor eksternal

(kondisi ekonomi negara, kebijakan pemerintah, dll). Akan tetapi, dalam

kesempatan kali ini, penelitian ini akan membahas mengenai beberapa faktor

yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan, dari sisi auditor dan auditee.

Dalam penulisan ini, faktor-faktor yang diteliti pengaruhnya terhadap

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan (audit delay) antara lain opini

audit, debt to assets ratio, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP).

Mengingat pentingnya masalah tersebut, maka diadakanlah penelitian dengan

judul “PENGARUH OPINI AUDIT, DEBT TO ASSETS RATIO, DAN

UKURAN KAP TERHADAP AUDIT DELAY (STUDI EMPIRIS PADA

PERUSAHAAN – PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR

DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2008-2009)”

B. Identifikasi Masalah

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (timeliness) merupakan

kendala penyajian yang andal dan relevan bagi suatu laporan keuangan.

Ketepatan waktu pelaporan suatu laporan keuangan sangat berpengaruh

terhadap kualitas informasi yang terkandung di dalamnya. Kualitas informasi

inilah yang akan menjadi dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk

mengambil keputusan ekonomi.



Seringkali audit delay dianggap sebagai parameter dalam mengukur

ketepatan waktu penyajian laporan keuangan tersebut. Untuk memenuhi

tuntutan dari ketepatan waktu yang disyaratkan, maka penting untuk

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah

opini audit, debt to assets ratio, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP).

C. Ruang Lingkup

Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay sangat banyak, seperti,

ukuran perusahaan, ukuran KAP yang mengaudit, debt to equity ratio, jenis

opini audit, rasio profitabilitas perusahaan, jenis industri perusahaan, rasio

solvabilitas perusahaan, keberadaan pos luar biasa, dan lain-lain. Mengingat

luasnya field penelitian yang dapat dilakukan dan luasnya aspek yang

mempengaruhi audit delay, maka penelitian ini akan dibatasi agar dapat fokus

dalam memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Oleh karena itu, ruang lingkup penelitian ini meliputi: (1) Faktor-faktor yang

diteliti yang diperkirakan mempengaruhi audit delay adalah opini audit, debt

to assets ratio, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), (2) Perusahaan

yang akan diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2008 s/d 2009. Perusahaan manufaktur dipilih, oleh

karena jenis perusahaan ini mendominasi perusahaan-perusahaan yang listing

di Bursa Efek Indonesia, (3) Data yang digunakan oleh penelitian ini

merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan dan laporan auditor

independen masing-masing emiten.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan pembatasan ruang

lingkup di atas, maka perumusan masalah atas penelitian ini adalah : (1)

Apakah ada pengaruh opini audit, debt to assets ratio, dan ukuran Kantor

Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2009, baik secara parsial

maupun simultan. (2) Diantara faktor opini audit, debt to assets ratio, dan

ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), faktor manakah yang paling dominan

dalam pengaruhnya terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2009.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh opini audit, debt

to assets ratio, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2008-2009, baik secara parsial maupun simultan. (2) Mengetahui

faktor manakah yang paling dominan dalam pengaruhnya terhadap audit

delay, diantara faktor opini audit, debt to assets ratio, dan ukuran Kantor



Akuntan Publik (KAP) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2009.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

a. Bagi Kepentingan Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi yang dapat

membantu serta mendorong manajer untuk lebih meningkatkan

ketepatan waktu penyajian laporan keuangan, demi peningkatan

perekonomian rakyat.

b. Bagi Profesi Akuntan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para

professional akuntan (auditor), untuk lebih mampu mengenali

penyebab ketidaktepatan waktu penyajian laporan keuangan, sehingga

dapat menyiasatinya.

c. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pelatihan

pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian dan praktik

penerapan teori yang telah diperoleh selama kuliah.

d. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dengan

memberikan gambaran yang dapat dipertanggungjawabkan dan bukti

empiris mengenai audit delay dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.



e. Bagi Bidang Akademik

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya

yang lebih komprehensif, khususnya dalam bidang konsentrasi

auditing mengenai masalah audit delay.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperoleh gambaran yang utuh dan mempermudah

pembaca untuk memahami rangkaian penelitian ini, maka garis besar

pembahasan akan diuraikan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan telaah teoritis yang relevan mengenai

audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Kerangka pemikiran memberikan gambaran atau skema

secara keseluruhan mengenai penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran mengenai pemilihan obyek

penelitian, metode penarikan sampel, teknik pengumpulan

data, teknik pengolahan data dan teknik pengujian hipotesis.



BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum obyek penelitian dan

pembahasan analisis yang terdiri dari deskriptif statistik,

pengujian asumsi klasik (meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas),

dan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan metode

pengujian pada program Statistical Product and Service

Solution (SPSS).

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini mengemukakan kesimpulan dari hasil

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, keterbatasan yang ada dalam penelitian, dan

saran-saran yang kiranya dapat berguna bagi penelitian

dimasa yang akan datang.
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